BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI UMUM MI MIFTAHUL AKHLAQIYAH
1. Tinjauan Historis dan Geografis.

Secara historis MI Miftahul Akhlagiyah merupakan dresah
ibtidaiyah yang berada di bawah naungan yayasantaiMif Huda
Semarang. Sedangkan yayasan Miftahul Huda terddo®A, Miftahul
Akhlagiyah dan MTs Fatahilah. Ml Miftahul Akhlagilyadidirikan pada
tahun 1953 yang diprakarsai oleh Bapak Ahmad Mudgiada tahun
1959 MI ini bernama “Madrasah Diniyah Wajib Beldjaemudian pada
tahun 1962 ada aturan dari DEPAG (Departemen PikadidAgama)
untuk mengubah namanya menjadi MWB (Madrasah WBjdbajar)
dengan rincian 60% pelajaran agama dan 40 % pafajanum. Dan pada
tahun itu juga Madrasah ini mendapat bantuan git® fPegawai Negeri
Sipil). Kepala sekolah pada tahun 1964 adalah Bapalknis sedangkan
yang menjabat ketua Yayasan adalah KH. Saeful ldidsgdangkan mulai
Juli 2003-2010 yang menjabat sebagai kepala sekalddlah Ibu
Mafruhatun, S.Ag. Pada Juli 2010 Ilbu Mafruhatun, A dipindah
tugaskan menjadi pengawas sekolah di kecamatanr&egn®&arat dan
jabatan Kepala Sekolah digantikan oleh M. Miftahtief, S. Pd. I.

Dilihat dari segi geografis, Ml Miftahul Akhlagiyadibangun di
atas lahan seluas 550m, yang beralamatkan di Jingd® Raya Nomor
23 Tambak Aji Ngaliyan Semarang. MI Miftahul Akhlggh juga berada
disekitar perumahan dan mudah dijangkau karena tdanya angkutan
umum maupun ojek.

2. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi
Terwujudnya generasi muslim yang tekun beribadahakidaq
karimah dan unggul dalam prestasi.



b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dgdanctapaian
prestasi akademik dan non akademik.
2) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran $glaimgga
menjadi siswa yang tekun beribadah dan berakhlamé&h.
3) Mewujudkan pembentukan diri dalam masyarakat.

4) Meningkatkan  pengetahuan dan profesionalisme tenaga

kependidikan sesuai dengan perkembangan duniadiezuali

5) Menyelenggarakan tata kelola yang efektif, efisteansparan dan
akuntable.

6) Meningkatkan jumlah siswa yang diterima di sekd&iorit.

c. Tujuan

1) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan mengganak
pendekatan pembelajaran aktif (PAIKEM).

2) Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakagsiselalui
layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan eksti&uler.

3) Membiasakan perilaku islami di lingkungan madrasah.

4) Meningkatkan prestasi akademik siswa.

5) Meningkatkan prestasi akademik siswa di bidang daniolahraga
lewat kejuaraan dan kompetisi.

3. Struktur Organisasi
Tabel 1
Struktur Organisasi Ml Miftahul Akhlagiyah Ngaliy@emarang

No Nama Jabatan
1. | Moh. Miftahul Arief, S.Pd.I Kepala Sekolah
2. | Sualim Wakil Kepala Sekolah
3. | Annie Qodriyah, BA Wali Kelas 1A
4. | Nurul Isna Lutfiah, S. Th.I Wali Kelas 1B
5. | Imroatil Hasanah, A.Ma Wali Kelas 1A
6. | Fitri Rosaifi, S.Pd.| Wali Kelas 11B




7. | Dwi Ike Astuti, S.Pd.I Wali Kelas IlIA

8. | Nurul Mafruhah Wali Kelas 111B
Abdul Rohman, S.Pd.| Wali Kelas IVA

10.| Masruroh, S.Pd.I Wali Kelas IVB

11, Sualim Wali Kelas VA

12, Miftahuddin, S.Pd.I Wali Kelas VB

13, Nashori, S.Pd.| Wali Kelas VIA

14, Rif'an Ulil Huda, S.Pd.| Wali Kelas VIB

15, Lu’'luil Maknun, S.Pd.I Pembina Pramuka

16.| Kaid Vitani, S.Pd.I Pembina Pramuka

17, Heri Sunarso Pembina Pramuka

18.| Marhaban Penjaga/Kebersihan

4. Keadaan Peserta Didik

Jumlah peserta didik di MI Miftahul Akhlagiyah Ngan Semarang

pada tahun 2012/2013 secara keseluruhan adalald&igan rincian
sebagai berikut: Kelas IA dan IB berjumlah 55, kseldA dan IIB
berjumlah 53, Kelas IlIA dan IIB berjumlah 51, Keld&/A dan IVB
berjumlah 49, Kelas VA dan VB berjumlah 56, danakeVIA dan VIB

berjumlah

49.

Sedangkan daftar peserta didik yang dijadikan gulgealah kelas

IV, yang terdiri dari 25 peserta didik, yaitu 10spda didik laki-laki dan

15 peserta didik perempuan, sebagaimana tabelubamnik

Tabel 2
Daftar siswa kelas IV MI Miftahul Akhlagiyah Tahirelajaran
2012/2013
NO NAMA SISWA JENIS
KELAMIN
1. EMY SAPUTRA L
2. | ADAM WIJAYA L




3. | AGNES LISTIYANA DEWI P
4. | AHMAD DINO YOGA PRATAMA L
5. | ALFATUR RIZKY L
6. | ANJANI KAMILATUL AUSHOFI P
7. | GILANG RAMADHAN L
8. ICHMI FATIMATUZ ZAHROH P
9. KHOIRUN NISAK PRASETIANI P
10. | MUHAMMAD HAIDLIR ALI L
11. | NURUL HIKMAH

12. | PHITALOKALIA NINDIA LAMIRE P
13. | PRADISMA SEKAR PUTRI P
14. | ROFIK BAGUS FIRNANDA

15. | SABRINA CAHYA AMALINA P
16. | SAFNA JAMILATUN P
17. | SALSABILA FATIN MAULIDA R P
18. | VONI ARDIANA PUTRI P
19. | WILDA KAMILA ZIAN P
20. | MICHAEL LEONARDO P L
21. | NAIFAH SYAHIDA ROBANI P
22. | ISTIGHFAR BAYU PERMANA L
23. | SIHABUDIN AHMAD RAJA L
24. | ZUHROTUL SAFAAH P
25. | MARETA HARIS SETIANI P

5. Sarana Prasarana MI Miftahul Akhlagiyah
Sarana prasarana tidak lain adalah untuk mendukelagcaran dan
keberhasilan proses belajar mengajar. Saat inrdegt@man sarana dan
prasarana pendidikan menjadi kebutuhan pokok ddlama pendidikan.
Dalam rangka menunjang keberhasilan pendidikanmgabaga ini

berupaya secara bertahap untuk melengkapi sarana pdasarana



pendidikannya. Saat ini MI Miftahul Akhlagiyah telanemiliki sarana

dan prasarana yang memadai, antara lain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

Kantor kepala sekolah
Ruang guru

Ruang kelas

Ruang perpustakaan
Kamar mandi dan toilet
Lapangan

Ruang komputer
Papan nama

Komputer

10) Meja murid, guru, kepala sekolah dan komputer

11) Kursi murid, guru, kepala sekolah dan komputer

12) Almari dokumen, almari kantor dan almari perpussaka

13) Sound sistem

14) Microphone

15) Kipas angin
16) Televisi

17) Printer

18) VCD

19) LCD

B. Hasil Penelitian

1.

Pra Siklus

Pelaksanaan pembelajaran pra siklus dilaksanakaysuag oleh
peneliti didampingi Kolaborator Bapak Abdul Rohm&Pd.l pada
hari selasa tanggal 04 September 2012 dengan alokdsu 2x35
menit.

Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, pesaidik
melakukan berdo’a bersama untuk memulai pelajateegiatan

pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkatams



dilanjutkan guru melakukan presensi, pada pertempian siklus
peserta didik kelas IV semua hadir.

Setelah mengucap salam dan melakukan presensipgemgawali
pelajaran dengan penyampaian apersepsi dengan miesnbe
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan penmenntalesa
sekaligus memberikan motivasi. Guru menjelaskatatgnpengertian
desa dan kelurahan serta perbedaannya, setelaBuitu bertanya
kepada peserta didik tentang lembaga-lembaga dpkmerintahan
desa, yang dilanjutkan dengan menjelaskan lemlemghdga dalam
susunan pemerintahan desa. Guru melakukan tanyab jalengan
peserta didik tentang lembaga-lembaga dalam petakan desa.
Kegiatan belajar diakhiri dengan guru membimbingwsi untuk
merangkum atau menarik kesimpulan setelah mengikutises
pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada tprasiklus
merupakan pembelajaran yang biasa dilaksanakan gueh kelas
yaitu ceramah dan tanya jawab. Dalam pengeloladas kpada
kegiatan pra siklus masih belum memadai. Ini tatlidhari peran serta
siswa dalam pembelajaran belum tampak. Peserta tdikiit bertanya
dan menjawab apa yang ditanyakan oleh guru, pesiltk lebih
dominan bertanya kepada temannya. Rasa tidak @ediaydari siswa
masih tinggi. Ceramah dari guru selalu mendomirtashingga siswa
hanya sebagai pendengar saja.

Berdasarkan hasil tes yang telah peneliti lakukligreroleh bahwa
rata-rata hasil belajar siswa kelas IV pada taliagsiklus sebesar 63,6
(lampiran 2 bagian 3)sedangkan standar Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) PKn yang ditentukan oleh sekolah adalah 6HaiNata-rata
tersebut masih dibawah standar KKM yang ditentusdei sekolah.
Dari data yang diperoleh pada tahap pra siklus l&daeserta didik
yang masih belum mencapai KKMetelah melakukan pembelajaran

serta mengamati secara langsung proses pembel&#markelas IV



pada tahap pra siklus, kemudian peneliti mendiklamsiya dengan
guru kelas untuk tahap berikutnya yaitu pada tadps .

Dari permasalahan di atas, perlu adanya prosesigarbkegiatan
belajar mengajar dalam pembelajaran PKn melalui .P$&hingga
penentuan metodgsaw diharapkan mampu merubah pembelajaran
yang semula hanya berpusat pada gigacher centered menjadi
student centered yang berarti mampu menciptakan pembelajaran
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untugkorgruksi
dan menemukan sendiri pengetahuan dan pengalanhgarksecara
aktif.

Adapun penelitian PTK ini akan dilakukan melalsiRlus.

. Siklus |

a. Perencanaan
Pertemuanni berlangsung selama 70 menit, kegiatan pemdoelaj
pada pertemuan pertama siklus pertama ini dilaksenadengan
menggunakan metodejigsaw, metode ini digunakan peneliti
memberikan pemahaman kepada siswa tentang mateeripgahan
desa. Kegiatan belajar lebih dominan pada diskasgna berdasarkan
pengamatan awal para siswa lebih suka bertanyad&epaman-
temannya dari pada bertanya secara langsung kegpauala
Adapun hal-hal yang dipersiapkan dalam perencamagaitu:
1) Membagi dan menyusun nama-nama siswa untuk kelompok
2) Membuat ringkasan seluruh materi (secara garisrpesdagai
bahan bacaan siswa pada awal kegiatan
3) Membuat ringkasan untuk tiap-tiap tema yang kemudi&an
dibagikan untuk kelompok sesuai dengan tema masesjng
4) Membuat pedoman penilaian
5) Membuat pedoman observasi untuk pertemuan pertaontea $klus

pertama



b. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran siklus | dilaksanakansilgugg oleh
peneliti didampingi Kolaborator Bapak Abdul Rohm&Pd.l pada
hari selasa tanggal 11 September 2012 dengan alokdsu 2x35
menit.

Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, pesdidik
melakukan berdo’a bersama untuk memulai pelajataagiatan
pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkatams
dilanjutkan guru melakukan presensi, pada pertensidns | peserta
didik kelas 1V semua hadir.

Setelah mengucap salam dan melakukan presensipgemgawali
pelajaran dengan penyampaian apersepsi dengan miesnbe
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan penmanntalesa
sekaligus memberikan motivasi. “Guru mengajak pgaseidik untuk
menyebutkan lingkungan pemerintahan dari tingkagang paling
kecil mulai dari kelurahan, kecamatan dan setemisnikemudian
peserta didik menjawab “Kelurahan Bringin Kecamdtdgaliyan Kota
Semarang”. Setelah kegiatan tanya jawab, guru mepgikan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari hari ini. Kemndiguru
menjelaskan pembelajaran kooperatif metdliigsaw yang akan
diterapkan pada materi tersebut.

Guru berkata kepada peserta didik “ada sesuatu Yemigeda
dengan pembelajaran kali ini yaitu kalian semuanaielajar dalam
kelompok-kelompok”, kemudian ada peserta didik ybarkata: “Pak,
kelompoknya pilih sendiri ya...” Kemudian guru mengagi bahwa
kelompoknya diacak, dan peserta didik disuruh nregagi anggota
kelompoknya masing-masing. Guru membagi pesertik diglam 5
kelompok masing-masing kelompok beranggotakan Bgora

Setelah peserta berkelompok, guru membagi lembga lali,
masing-masing siswa (anggota) mendapatkan 5 lerkbga ahli.

Setelah lembar kerja ahli dibagikan, masing-masgieigia kelompok



membagi anggotanya untuk mengerjakan lembar Kkenjg aatu
anggota mengerjakan satu lembar kerja ahli. Semggota kelompok
yang mengerjakan lembar kerja ahli yang sama begwkumntuk
mendiskusikan lembar kerja ahli tersebut sampaigertndan faham.
Anggota yang mengerjakan lembar kerja ahli 1 bepwndengan
anggota yang mengerjakan lembar kerja ahli 1 yamgnya, dan
anggota yang mengerjakan lembar kerja ahli 2 bepkilindengan
anggota yang mengerjakan lembar kerja ahli 2 yamgnya, dan
seterusnya.

Suasana menjadi gaduh saat siswa berpindah temmuak u
berdiskusi. Setelah suasana kembali tenang, siswai roerdiskusi
untuk menyelesaikan lembar kerja ahli. Guru darefigrerkeliling
untuk mengawasi siswa dalam berdiskusi dan membssiva yang
mengalami kesulitan.

Setelah menyelesaikan lembar kerja ahli, siswa kdimke
kelompok asalnya dan bergantian mengajarkan tensamd satu
kelompok. Anggota yang mengerjakan lembar kerjai ahl
menjelaskan kepada temannya sampai mengerti. Aaggeing
mengerjakan lembar kerja ahli 2 menjelaskan kepamdannya sampai
mengerti, dan selanjutnya bergantian sampai selesai

Guru memberikan kesempatan kepada salah satu kekooyuk
mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelasi @Gemberikan
kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya ra@mberikan
tanggapan. Namun, siswa tidak ada yang berani majtuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas8etplesentasi,
siswa kembali kekelompok asalnya. Kemudian guru memberikan
kesempatan kepada salah satu kelompok untuk meempasgkan
hasil diskusinya ke depan kelas. Guru memberikaerkpatan kepada
kelompok lain untuk bertanya atau memberikan tapggaNamun,
siswa tidak ada yang berani maju untuk mempreskatashasil

diskusi di depan kelas, sehingga guru menunjukhssddu kelompok



untuk maju kedepan kelas. Guru memberikan penguétpada
kelompok yang berani mempresentasikan ke depas.kela
Guru juga membantu siswa dalam mengkaji ulang pratau hasil
diskusi dan memberikan penguatan terhadap hakiliglisiswa. Guru
membimbing siswa untuk merangkum atau menarik Kasiam
setelah mengikuti proses pembelajaran. Waktu sudahunjukkan
berakhirnya pembelajaran sebelum itu guru memberpg@ngarahan
dan informasi kepada siswa bahwa pertemuan setgajutkan
diadakan tes evaluasi siklus I, dan menyuruh sibelajar dengan
rajin. Kemudian guru menutup dan mengakhiri pemaeda dengan
bacaan hamdalah, bersama dilanjutkan guru mengaoagdam dan
siswa menjawab dengan serempak.
c. Pengamatan
Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti psillias
pertama ini, adalah sebagai berikut:
1) Hasil pengamatan aktivitas guru dalam pembelajSrkis |
a) Siswa belum terbiasa belajar secara kelompok, gegain
diskusi dalam kelompok belum terlihat hidup. Akis

pelaksanaan pembelajaran PKn dengan pembelajaran

kooperatif metodeligsaw ini belum terlaksana sebagaimana
mestinya.
b) Dalam pertemuan kali ini siswa aktif dalam mendekaa,

memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru.

c) Siswa masih malu untuk menyampaikan materi yang

didiskusikan dalam kelompok asal.
d) Siswa belum bisa memaksimalkan waktu yang dibernkaok
menyelesaikan tugas.
2) Hasil pengamatan aktivitas guru dalam pembelajSitkls |
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dalamsgw
pembelajaran diperoleh data bahwa:



a) Penampilan guru di kelas baik, ini terlihat darngmpilan
guru yang rapi dan tenang.
b) Suara guru dalam menyampaikan materi pelajaran pcuku
baik, dan membuka pelajaran cukup baik.
c) Kemampuan guru dalam menyampaikan apersepsi kurang
baik.
d) Kemampuan guru dalam penguasaan materi cukup baik.
e) Ketrampilan guru dalam pengolahan kelas kurang. baik
f) Guru aktif memantau kegiatan siswa di dalam kedasgan
berkeliling saat siswa mengerjakan tugas. Guru lwsela
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya,
berpendapat, maupun komentar.
g) Guru kurang memotivasi siswa untuk belajar.
d. Refleksi
Dari hasil pengamatan pembelajaran tersebut dahdisisusi
antara peneliti dengan kolaborator ada beberapdirddkan yang
akan dilakukan pada tahap berikutnya siklus Il kmhemperbaiki dan
meningkatkan hasil belajar terkait dengan pelakaarm@embelajaran
PKn dengan menggunakan model pembelajaran kodpenatiode
jigsaw ini yang membawa dampak pada hasil belajar siswaakan
tersebut antara lain:
1) Berusaha lebih baik dalam memotivasi siswa untulif alalam
mengerjakan tugas bersama dengan kelompoknya didausi.
2) Guru berusaha untuk memberi pengarahan supaya siktifadan
mau bertanya atau mengeluarkan pendapatnya.
3) Pada saat pembelajaran berlangsung kontak pandangeyhadap
siswa tidak hanya tertuju pada seorang saja, tetapyeluruh.
4) Memaksimalkan pembelajaran melalui metaligsaw ini dengan
waktu untuk praktik langsung dan bertanya terkahghn topik

materi pelajaran.



5) Lebih meningkatkan pengelolaan kegiatan pembelajdiadalam
kelas.

6) Diperlukan latihan untuk masing-masing kelompok

7) Guru mengawasi dengan lebih ketat lagi agar sisvaand

mengerjakan tes akhir tidak kerjasama lagi samaneya

e. Evaluasi Siklus |

Evaluasi pada siklus | ini dilaksanakan pada hamgt, 14
September 2012 dengan durasi waktu selama 60 nRada evaluasi
siklus I ini guru memberikan soal valuasi berjum2ghsoal terdiri dari
10 soal pilihan ganda dan 10 soal isian singkatapid hasil tes

evaluasi siswa pada siklus | dapat dilihat p&apiran 3 Siklus 1

Bagian 5
Tabel 3
Hasil evaluasi siklus |

Jumlah 1732
Rata-rata 69,2
Ketuntasan Klasikal 76%
KKM 65
Siswa yang tidak tuntas 6
Siswa yang tuntas 19

Dilihat dari tabel diatas hasil tes akhir pada paki&lus 1 yang
menggunakan metode pembelajaran kooperatif metddsaw
menunjukkan adanya sebuah peningkatan dibandingadetahap pra
siklus yang masih menggunakan metode ceramah.

Dengan perbandingan rata-rata pada tahap pra s&36
dengan prosentase ketuntasan klasikalnya sebe¥ardéd pada tahap
siklus 1 menunjukkan peningkatan dengan hasil natta- nilai
keseluruhan siswa sebesar 69,2 dengan prosentagmtasan
klasikalnya sebesar 76%. Dan ini menunjukkan meatiya nilai
belajar siswa sesudah menggunakan metode pemhbeldaoperatif

metodeligsaw.



3. Siklus I
a. Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus | sertarsagsan dari
guru kelas IV MI Miftahul Akhlagiyah, maka diambikesimpulan
untuk membuat langkah-langkah perencanaan padassikisebagai
berikut:
1) Membuat soal untuk kelompok
2) Membuat ringkasan seluruh materi (secara garisrpesdagai
bahan bacaan siswa pada awal kegiatan
3) Membuat ringkasan untuk tiap-tiap tema yang kemudi&an
dibagikan untuk kelompok awal sesuai dengan temainga
masing
4) Membuat pedoman penilaian
5) Membuat pedoman observasi untuk pertemuan pertaontea $klus

pertama

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran siklus Il dilaksanakagsilarg oleh
peneliti didampingi Kolaborator Bapak Abdul Rohm&Pd.l pada
hari selasa tanggal 25 September 2012 dengan alokdsu 2x35
menit.

Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, pesdidik
melakukan berdo’a bersama untuk memulai pelajataagiatan
pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkatams
dilanjutkan guru melakukan presensi, pada pertensidns | peserta
didik kelas 1V semua hadir.

Setelah mengucap salam dan melakukan absensigemgawali
pelajaran dengan penyampaian apersepsi dengan miesnbe
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan penhmeietsa. Guru
mengajak peserta didik untuk menyebutkan strukesatkelurahan



sekaligus memberikan motivasi. Setelah kegiataryatgawa guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Guru mengingatkan kepada siswa bahwa pembelajanag gkan
diilaksanakan sama seperti pertemuan sebelumnyanj@&aya guru
membagi peserta didik dalam 5 kelompok masing-ngakelompok
beranggotakan 5 orang.

Setelah peserta berkelompok, guru membagi lembga kahli,
masing-masing siswa (anggota) mendapatkan 5 lerkbga abhli.
Setelah lembar kerja ahli dibagikan, masing-masgiegia kelompok
membagi anggotanya untuk mengerjakan lembar kenjg aatu
anggota mengerjakan satu lembar kerja ahli. Setiggota kelompok
yang mengerjakan lembar kerja ahli yang sama begwkumntuk
mendiskusikan lembar kerja ahli tersebut sampaigertndan faham.
Anggota yang mengerjakan lembar kerja ahli 1 bepwndengan
anggota yang mengerjakan lembar kerja ahli 1 yamgnya, dan
anggota yang mengerjakan lembar kerja ahli 2 bepkilindengan
anggota yang mengerjakan lembar kerja ahli 2 yamgnya, dan
seterusnya.

Suasana terasa tenang saat siswa berpindah temmpak u
berdiskusi, tidak seperti siklus pertama. Setelahsana kembali
tenang, siswa mulai berdiskusi untuk menyelesai&arbar kerja ahli.
Guru dan peneliti berkeliling untuk mengawasi sislabam berdiskusi
dan membantu siswa yang mengalami kesulitan.

Setelah menyelesaikan lembar kerja ahli, siswa kdimke
kelompok asalnya dan bergantian mengajarkan tensamd satu
kelompok. Anggota yang mengerjakan lembar kerjai abl
menjelaskan kepada temannya sampai mengerti. Aaggeng
mengerjakan lembar kerja ahli 2 menjelaskan kepamdannya sampai
mengerti, dan selanjutnya bergantian sampai selesai

Guru memberikan kesempatan kepada salah satu kekoouk

mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas: @Gemberikan



kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya ra@mberikan
tanggapan. Namun, siswa tidak ada yang berani majtuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Pada pertemuan Kkali ini siswa sudah mulai aktif deemani
memberi komentar maupun pendapat pada hasil paketganannya.
Setelah melaksanakan tahap-tahap dalam proses lpgamdne dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif meldogtawtersebut
diatas, kemudian guru melakukan Klarifikasi sedikiéntang
tanggapan-tanggapan siswa yang keliru sekaligus beekan
kesimpulan tentang materi tersebut. Saat disurufymgulkan pun
mereka serempak menyimpulkan pelajaran tersebuyatesemangat.
Dan guru sudah baik dalam memberikan motivasi aelagpada
siswa. Sebelum pembelajaran diakhiri, guru memhbarikigas rumah
dan mengingatkan bahwa besok akan diadakan ulanam
pembelajaran diakhiri dengan bacaan hamdalah kemudjuru
mengucap salam, siswa menjawab dengan serempak.

. Pengamatan
Pelaksanaan tindakan siklus 1l yang telah dianmah peneliti adalah
sebagai berikut:
1) Hasil pengamatan aktivitas siswa

a) Pada pertemuan ini kinerja siswa lebih banyak @dihlaktif
dari pada siklus I.

b) Siswa sudah banyak yang berani bertanya kepada ajatu
mengemukakan pendapat dan berkomentar atas persisapat
lain.

c) Kemajuan siswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya
prestasi dan hasil belajar mereka.

2) Hasil pengamatan aktivitas guru

a) Sebagaimana biasanya, guru memantau kegiatan siswa,

mengecek dan memperhatikan siswa, dan mendorongisga

selalu lebih baik dari sebelumnya.



b) Kemampuan guru membimbing siswa dalam mengerjakgast
kelompok dan individu baik, guru memberikan bimlang
terhadap kelompok yang aktif maupun yang pasif.

c) Kemampuan guru membimbing siswa dalam menyelesaikan
masalah sangat baik, ini terlihat saat siswa yamgpgalami
kesulitan, guru membimbing siswa tersebut sampassidapat
menyelesaikan masalah dan bisa mengajarkannya &eyada
yang lain.

d) Guru senantiasa mendorong siswa untuk aktif daak tidkut
dalam mengemukakan pendapat.

d. Refleksi
Pada pelaksanaan siklus Il ini, semua siswa sudphtderperan
aktif dalam pembelajaran, mereka sangat antusikali smengikuti
proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengamygageningkatan
hasil belajar dari seluruh siswa yang rata-rataimya 75,3. Dengan
hasil yang ada pada siklus Il ini, peneliti merdbsdowa apa yang
menjadi tujuan dari penelitian ini sudah dapatapat dengan baik.
e. Evaluasi Siklus Il
Evaluasi pada siklus Il ini dilaksanakan pada Isatasa, 02
Oktober 2012 dengan durasi waktu selama 60 mBada evaluasi
siklus Il ini guru memberikan soal evaluasi berjamR0 soal terdiri
dari 10 soal pilihan ganda dan 10 soal isian singkdapun hasil tes

evaluasi siswa pada siklus | dapat dilihat p&apiran 3 Siklus 1

Bagian 5
Tabel 4
Hasil evaluasi siklus

Jumlah 1883
Rata-rata 75,3
Ketuntasan Klasikal 96%
KKM 65
Siswa yang tidak tuntas 1
Siswa yang tuntas 24




Dilihat dari tabel diatas hasil tes akhir pada pals&klus Il
dengan rata-rata 75,4lengan prosentase ketuntasan Kklasikalnya
sebesar 96%, dan satu peserta didik belum lulus Ki&M yang
ditentukan yaitu nilai 65. Jadi penelitian ini diggap cukup sampai
siklus II.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Pra siklus

Pelaksanaaan pra siklus ini peneliti melakukan @tapran
secara langsung di kelas IV Ml Miftahul Akhlagiyalalam
pembelajaran PKn tersebut materi yang diajarkarlabhddesa dan
kelurahan yaitu pengertian desa dan kelurahanngkaa desa dan
kelurahan. Tahap pra siklus ini bertujuan untuk etaigui hasil
belajar siswa sebelum diterapkan metode pembetgjgsaw.

Pada pra siklus ini masih banyak terdapat siswag ya@mperoleh
nilai dibawah KKM yang ditetapkan sekolah, yait®h 6pada daftar
nilai hasil evaluasi pra siklus terdapat 14 siswak tuntas belajar,
dari siswa 25 siswa. Ini berarti ketuntasan kldshenya mencapai
40%.

b. Siklus |

Pada siklus | terlihat siswa belum begitu aktifadal mengikuti
kegiatan pembelajaran, mereka masih terlihat malat Hertanya
maupun mengeluarkan pendapat saat pelajaran bsulaggDari hasil
pengamatan pada siklus I ini menunjukkan bahwaasisslum dapat
menyesuaikan diri terhadap kegiatan pembelajarang ysesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran koopematifodejigsaw jadi
pelaksanaan pembelajaran dengan metode ini belsanskpenuhnya
diaplikasikan. Hasil belajar siswa pada siklus myaliperoleh sudah
mengalami peningkatan jika dibandingkan denganl thetajar pada
prasiklus. Dari rata-rata kelas pada pra siklutuy@8,6 menjadi 69,2.



Sedangkan pada ketuntasan klasikal yang diperadehpda siklus
yaitu dari 40% sudah meningkat menjadi 76%. Paklassi dari 25
siswa yang tuntas belajar sebanyak 19 siswa sedangkwa yang

tidak tuntas belajar berjumlah 6 siswa.

. Siklus Il

Pada pembelajaran siklus Il siswa sudah terlih@t dibandingkan
pada siklus I. Pada siklus Il siswa sudah berahikumenyampaikan
pendapat terhadap suatu pembahasan materi yanggsditeelajari,
bertanya tentang materi yang belum dipahami, maupemberikan
komentar terhadap hasil pekerjaan temannya yanganged
mempresentasikan di depan yang terasa masih kuegay. Pada
siklus 1l ini siswa sudah mulai terbiasa kerjasandalam
menyelesaikan tugas kelompok maupun berdiskuswaSiterlihat
lebih semangat dalam menyelesaikan soal-soal y#megikhn oleh
guru.

Pada siklus 1l guru sudah lebih memperhatikan demberikan
bimbingan yang lebih baik, khususnya pada siswa ymium tuntas
pada siklus I. Siklus Il ketuntasan klasikal yangagai adalah 96%
dengan nilai rata-rata 75,3. Banyaknya siswa yaglts tuntas ada 24
siswa. Ini berarti pada siklus Il sudah mencapaikiator pencapaian.

Kesimpulan dari proses pembelajaran siklus Il dd&és belajar
siswa pada materi pokok sistem pemerintahan desi&y gangat
memuaskan dari pada siklus I. Hal ini disebabkamu gdalam
menyampaikan materi sudah baik dan dalam penggunende
jigsaw siswa sudah bisa menguasai. Siswa lebih aktif dademses
pembelajaran. Dengan demikian dalam penggunaardejgeaw ini
ada peningkatan dari tahap prasiklus, siklus | samiklus 1l. Oleh
karena itu hipotesis tindakan dapat tercapai. Halmenandakan
bahwa indikator keberhasilan dalam pembelajara tilrcapai pula.



